PENGARUH MOTIVASI, LINGKUNGAN KERJA, KESEJAHTERAAN,
DAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA
GURU SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Sumaryanto
Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta

ABSTRACT

The purpose of this study to analysis the influerate
motivation, work environment, welfare and princigahdership
teacher performance against SMPN 1 Gondangrejoaiganyar.
The research sample set by using the census, hecthes
population is less than 100, the sample in thislstof 40 people,
equal to the number population. The data used amagy data
using questionnaires completed by respondentsambbysis tools
are Multiple Linear Regression analysis, t testebt and R Test.
The analysis showed that the Working Environmenahbigs are
the most dominant variable in the performance ethers. The
results of the t test motivation variable indicates significance
effect of motivation on performance, the hypothesgibstantiated.
Work environment variables indicates a positive kvemvironment
variables and significant impact on performance liayement,
research hypothesis proved to be true becausasifsiipported by
the data. Welfare variable indicates no effecttw performance of
the welfare significance, the hypothesis unsubstiat. Leadership
style variable indicates variable leadership stiks positive and
significant impact on performance improvement, kiypothesis
proved to be true because if it is supported bydae. F-test of
independent variables jointly affect the performanbDeterminant
coefficient explains that the set of variables waiton, work
environment, welfare and leadership style in thgression model
of this study, the effect contributes to the penfance of 72.6%.
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PENDAHUL UAN global adalah terjadinya revolusi

Perkembangan ilmu pengeta-perkembangan gaya hidup vyang
huan dan teknologi yang cepat telahditandai oleh ketatnya persaingan
membawa perubahan global dalamuntuk bertahan dan berbenah diri
segala bidang dan aspek kehidupanmengikuti perubahan yang cepat
Tantangan menghadapi perubaharnerjadi.

206 Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 12, No. 2, Oktober 2012: 206 — 214



Sejalan dengan tuntutan erakian akan dikatakan tingkat kinerja
globalisasi, dunia pendidikan pun para guru dalam mendukung penca-
telah diwarnai persaingan ketat antapaian tujuan organisasi belum
sekolah untuk bersaing meningkat-optimal.
kan mutu hasil pendidikannya. Setiap Masalah mutu hasil pendidikan
sekolah merumuskan visi, misi dansuatu sekolah memang dapat dipe-
rencana strategi organisasinya untukngaruhi dari berbagai aspek, seperti
mewujudkan tujuan sekolah. instrumen kurikulum, materi bahan

Keberhasilan organisasi menca-ajar, sarana prasarana, tenaga penga-
pai tujuan sangat ditunjang oleh fak-jar/guru, kondisi lingkungan fisik
tor sumber daya manusia. Manusiadan aspek-aspek lain yang berkaitan
merupakan kunci sukses keberhasil-dengan penyelenggaraan proses be-
an organisasi menyelesaikan pekerjalajar mengajar serta keluarannya. Ti-
an. T. Hani Handoko (2000: 34) dak berarti mengesampingkan faktor-
menyatakan untuk mencapai tujuanfaktor lain yang mempengaruhi
organisasi walaupun faktor-faktor keberhasilan pendidikan di sekolah,
seperti modal dan peralatan itu penfaktor guru telah ditempatkan seba-
ting, namun pada akhirnya manusiagai titik sentral berhasilnya pendidik-
juga yang akan bertindak sebagaian. Guru merupakan subjek yang di-
pengelola dan pelaksananya. Makaanggap paling bertanggung jawab
sekolah pun memerlukan sumberdalam melaksanakan kegiatan pem-
daya manusia profesional, yaitu gurubelajaran di sekolah.
yang mampu, cakap dan terampil Undang-Undang No. 20 Tahun
serta memiliki komitmen yang kuat 2003 Bab | pasal 1 tentang Sistem
untuk  melaksanakan  pekerjaanPendidikan Nasional menyebutkan
dengan efektif dan efisien sehinggabahwa pendidik merupakan tenaga
menghasilkan prestasi kerja optimal. profesional yang bertugas merenca-

Keberhasilan penyelenggaraannakan dan melaksanakan proses
dan pengelolaan pendidikan di suatyembelajaran, menilai hasil pembela-
sekolah merupakan cermin kinerjajaran, melakukan pembimbingan dan
orang-orang yang terlibat untuk men-pelatihan serta melakukan penelitian
jalankan tugas, fungsi dan kewajib-dan pengabdian masyarakat. Mengi-
annya di sekolah yang dilakukannyangat pentingnya peran guru sebagai
dengan baik, efektif dan konsisten.ujung tombak pelaksana pendidikan
Dalam organisasi sekolah, guru adaimaka sekolah harus berusaha mem-
lah orang yang dikatakan paling pertahankan dan meningkatkan Kki-
bertanggung jawab terhadap peningherja para guru agar melaksanakan
katan kualitas pendidikan yang diha-tugas-tugasnya dengan efektif dan
silkan. Ketika suatu sekolah belum efisien.
dapat mencapai target dari tujuan Banyak faktor yang dapat
yang telah ditentukannya, hal demi-mempengaruhi kinerja, baik berupa
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faktor internal dan faktor eksternal. menghasilkan prestasi dan mutu pen-
Menurut Gunz, H.P and Jalland, R.Mdidikan yang baik.
(1996: 716) "Faktor internal yang Berdasarkan uraian di atas, baik
mempengaruhi kinerja adalah moti- secara teoritis dan beberapa hasil pe-
vasi, pengetahuan tugas pekerjaamelitian dapat dipahami bahwa moti-
dan kreativitas, sedangkan yang mewvasi, lingkungan kerja, kesejahteraan
rupakan faktor eksternalnya antaradan gaya kepemimpinan kepala se-
lain kepemimpinan, kompensasi, ko-kolah berpengaruh positif terhadap
munikasi, lingkungan kerja, kesejah-kinerja guru. Namun demikian, pe-
teraan dan juga faktor pendidikannulis ingin meneliti untuk megetahui
pelatihan yang diterimanya”. Walau- bagaimanakah signifikansi pengaruh
pun pada dasarnya masih banyaknotivasi, lingkungan kerja, kesejah-
faktor yang lain yang mempenga-teraan dan gaya kepemimpinan kepa-
ruhinya, untuk itu penulis membatasila sekolah terhadap kinerja guru
dan tertarik membahas faktor-faktor SMPN 1 Gondangrejo Karanganyar.
motivasi , lingkungan kerja, kesejah- Tujuan penelitian adalah untuk
teraan dan gaya kepemimpinan keimenganalisis signifikansi pengaruh
pala sekolah, sebagai variabel yangnotivasi, lingkungan kerja, kesejah-
akan digunakan untuk mengetahuiteraan, gaya kepemimpinan terhadap
seberapa besar berpengaruh terhaddpnerja guru SMPN 1 Gondangrejo
Kinerja guru Karanganyar.

Sekolah Menengah Pertama
(SMP) merupakan bagian dari subMETODE PENELITIAN
sistem pendidikan nasional, vyaitu Jenis data dalam penelitian ini
lembaga pendidikan dasar jalur for-dibedakan menjadi dua macam, yai-
mal yang bertujuan mempersiapkantu: data kualitatif dan data kuantitatif.
peserta didik mampu melanjutkanData kualitatif, yaitu data yang tidak
pendidikannya ke jenjang yang lebihberbentuk angka, berupa persepsi
tinggi agar tercetak sumber dayaresponden dari jawaban angket pene-
manusia yang berkualitas. Gurulitian tentang motivasi kerja, ling-
sekolah adalah tenaga pendidik yanckungan kerja, kesejahteraan, gaya
benar-benar diharapkan mampukepemimpinan kepala sekolah dan
memberi pelajaran dasar dalam segakinerjanya. Data kuantitatif, yaitu
la aspek bidang pengetahuan. Sebadata yang berbentuk angka-angka.
gai seorang guru yang harus meletak- Sumber data berupa data pri-
kan dasar-dasar ilmu pengetahuammer dan sekunder. Perolehan data
yang diawali dari kemampuan dasarprimer dikumpulkan secara langsung
membaca, menulis dan berhitung,dari responden penelitian melalui
maka kinerja guru sekolah selalukuesioner. Data sekunder diperoleh
diharapkan dapat dijalankan dengarmelalui studi pustaka, pencarian in-
baik, efektif dan efisien sehingga formasi lain dan pemahaman teoritis
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untuk memecahkan masalah yangSebaliknya bila nilai cronbach’s
timbul melalui buku-buku dan data alpha < 0,60 maka item instrumen

yang sudah ada di objek penelitian.

dinyatakan

tidak reliabel (Imam

Pengumpulan data dilakukan Ghozali, 2005:137).

melalui kuesioner yang terlebih da-

hulu telah dilakukan uji validitas dan Uji Asumsi Klasik

reliabilitas instrumen. Validitas ada- 1.
lah indeks yang menunjukkan sebe-
rapa besar suatu alat ukur betul-betul
mengukur apa yang akan diukur
(Imam Ghozali, 2005:129). Validitas
suatu instrumen mencerminkan kese-
suaian dan ketepatan alat ukur yang
digunakan. Validitas angket peneliti-
an ini menggunakan careorrected
item total correlationyaitu mengko-
relasikan skor tiap item dengan skor
totalnya. Teknik statistik yang digu-
nakan adalah korelasi product
moment dari Pearson. Berdasarkan
ketentuan yang digunakan dalam
penelitian, nilai korelasi Pearson
dianggap sahih/valid jika mencapai
nilai rxy nitung > Iy tabel, atau bilaP.
Value< 0,05. Sebaliknya jikayhitung 2.
< Iy tbel atau jikaP. Value> 0,05
maka item dinyatakan tidak valid.
(Imam Ghozali, 2005: 133).
Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau diandalkan,
apabila alat ukur tersebut digunakan
dua kali atau lebih untuk mengukur
variabel yang sama, hasilnya relatif
konsisten. Reliabilitas instrument alat3.
ukur dalam penelitian ini diukur de-
ngan menggunakan konsep reliabili-
tas konsistensi internal dagron-
bach’s alpha(Imam Ghozali, 2005:
135). Instrumen dikatakan reliabel
bila nilai cronbach’s alpha> 0,60.

Uji Multikolinearitas

Yaitu untuk menguiji korelasi
antar variabel independen, bila
terjadi korelasi berarti ada pro-
blem multikolinearitas. Untuk
mengujinya melihat tolerance
variabel independen davarian-
ce Inflation Factor(VIF) dengan
ketentuan apabila tolerance varia-
bel independen kurang dari 0,10
dan nilai VIF lebih dari 10 dika-
takan terjadi multikolinearitas
yang berarti tidak lolos. Sebalik-
nya instrumen dinyatakan lolos
tidak kena multikolinearitas bila
tolerance variabel independen >
0,10 dan nilai VIF < 10 (Imam
Ghozali, 2005: 58).
Uji Autokorelasi

Yaitu untuk menguji apakah
antar residual terdapat korelasi
atau tidak. Untuk mendeteksinya
menggunakan Run test, dengan
ketentuan bila nilai signifikansi-
nya < 0,05 ditolak maka terjadi
outokorelasi, dan bila nilai signi-
fikansinya > 0,05 diterima maka
tidak terjadi autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji yang bertujuan menguiji
ketidaksamaan variance dan resi-
dual satu pengamatan kepenga-
matan lain yang berbeda. Apabila
tetap disebut homoskedastisitas.
Untuk mengetahui ada tidaknya
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heteroskedastisitas dilakukan me-
lalui Uji Glejser, dengan melihat
tingkat signifikansinya terhadap
derajat kepercayaan 95% (sig
0,05), apabila nilai signifikansi

X3 Kesejahteraan

Xa Gaya kepemimpinan
by,bp,b5 = koefisien regresi

e = error

semua variabel bebas > 0,05 maPengujian Hipotesis
ka tidak terjadi heteroskedastisi-1. Uijit

tas (Imam Ghozali, 2005: 72).
4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan
menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu (e)
dan residual memiliki distribusi
normal, hingga variabel depen-
den (Y) normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini mengguna-
kan uji statistik non parametrik
Kolmogorov Smirnov Test (K-S
Test), dengan ketentuan jik@.
Value > 0,05 maka data terdistri-
busi normal, tetapi jikd. Value
< 0,05 maka data terdistribusi
tidak normal (Imam Ghozali,
2005: 83).

AnalisisRegres Linear Berganda

Untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (motivasi, lingkungan
kerja, kesejahteraan dan gaya kepe-
mimpinan kepala sekolah) terhadap
variabel terikat (Kinerja Guru).
Djarwanto PS dan Pangestu Subagyo
(2000: 299) mengatakan dapat diana-
lisis dengan menggunakan persama-
an regresi :

Y =a+ X+ Xy + X+ bhXs+ e

Yaitu uji statistik untuk me-
ngetahui signifikansi pengaruh
variabel independen (motivasi ,
lingkungan kerja, kesejahteraan
dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah) terhadap variabel depen-
den (kinerja guru) secara parsial.
Adapun langkah-langkah pengu-
jilan uji t adalah :

a. Menyusun formulasi hipotesis
nihil dan hipotesis alternatif.

Ho : p = O, berarti tidak ada
pengaruh yang signifikan
motivasi, lingkungan ker-
ja, kesejahteraan dan gaya
kepemimpinan kepala se-
kolah secara parsial terha-
dap kinerja guru.

Ha - B # 0, berarti ada penga-
ruh yang signifikan moti-
vasi, lingkungan Kkerja,
kesejahteraan dan gaya
kepemimpinan kepala se-
kolah secara parsial terha-
dap kinerja guru.

b. Menentukan tingkat signifi-

kansi, yaituo = 0,05
c. Menentukan kriteria pengujian

Ho diterima apabilaP. Value

> 0,05 dan Hditolak apabila

Y = Kinerja Guru P. Value< 0,05.

a = konstanta d. Menarik kesimpulan

X1 = Motivasi Yaitu bila P. Value> 0,05

X2 = Lingkungan kerja maka H diterima Dberarti
210
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tidak terdapat pengaruh yang penelitian ini disusun dalam bentuk
signifikan variabel motivasi, tabel-tabel frekuensi untuk memberi
lingkungan Kkerja, kesejahte- informasi data kepegawaian respon-
raan dan gaya kepemimpinanden yang meliputi; jenis kelamin, sta-
kepala sekolah secara parsialtus kepegawaian, tingkat pendidikan,

terhadap kinerja guru. Dan umur dan masa kerja.

jika P. Value< 0,05 maka b

ditolak dan H diterima, ber- 1.

arti terdapat pengaruh yang
signifikan  motivasi, ling-
kungan Kkerja, kesejahteraan
dan gaya kepemimpinan
kepala sekolah secara parsial
terhadap kinerja guru.

2. Uji Koefisien Determinasi (B

Uji koefisien determinasi
dilakukan untuk mengetahui
besar sumbangan pengaruh
yang diberikan oleh variabel
bebas (motivasi, lingkungan
kerja, kesejahteraan dan gaya
kepemimpinan) terhadap varia-
bel terikat (kinerja guru) yang

JenisKelamin

Berdasarkan sumber data
primer yang peneliti peroleh, dari
40 responden terdiri pria seba-
nyak 23 orang atau 57,50% dan
wanita 17 orang atau sebesar
42,50%. Jadi menurut jenis kela-
min perbandingan persentase
responden penelitian ini lebih
besar responden pria.
Data responden berdasarkan jenis
kelaminnya tersaji dalam tabel
distribusi berikut :

Tabel 1
Distribusi Responden Penelitian

dinyatakan dengan persentase. Menurut Jenis Kelamin

Jenis Jumlah

HASIL DAN PEMBAHASAN Kelamin _| (orang)| ~ersemase

Gambar an Populasi Laki-laki 23 57,5
Populasi penelitian adalah semua Perempuan 17 425

guru SMPN 1 Gondangrejo Karang- Jumiah 20 100

anyar. Jumlah populasi berdasarkan
data sekunder yang peneliti peroleh
sebanyak 40 orang guru. Sampel penez.
litian ditetapkan dengan mengguna-
kan teknik sensus, karena jumlah
populasi kurang dari 100. untuk itu
sampel dalam penelitian ini adalah 40
orang sama dengan jumlah populasi.

Sumber : Data Sekunder 2010

Tingkat Pendidikan
Klasifikasi tingkat pendidikan

responden penelitian menunjuk-
kan bahwa dari 40 orang guru,
yang telah berpendidikan Pasca
sarjana (S2) ada 1 orang atau
2,50%, Strata Sarjana (S1) ada 19
orang atau 47,50% dan setingkat
Diploma) ada 20 orang atau
50,00%. Berikut tabel yang meng-

Gambaran Responden
Berdasarkan karakteristiknya,
deskripsi gambaran umum responden
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gambarkan distribusi tingkat pen- 4. MasaKerja

didikan responden penelitian. Berdasarkan masa kerja res-
ponden, saat data dikumpulkan
Tabel 2 diketahui ada 11 orang (27,5%)
Distribusi Responden Penelitian memiliki masa kerjanya kurang
Menurut Tingkat Pendidikan dari 10 tahun, 18 orang (45%)
Tingkat Jumlah | Persen- memiliki masa kerja 11 — 20 ta-
Pendidikan | (orang) | tase hun dan 11 orang (27,5%) memi-
Diploma 20 50 liki masa kerja lebih dari 20
Sarjana 19 47,5 tahun. Data distribusi responden
Pasca Sarjana 1 2.5 berdasarkan masa  kerjanya
Jumlah 40 100 tersusun dalam tabel berikut:
Sumber : Data Sekunder 2010
Tabel 4
3. Kelompok Umur Distribusi Responden Penelitian
Berdasarkan pedoman Kklasi- Menurut Masa Kerja
fikasi kelompok umur kepega- Masa Jumlah | Persen-
waian, data responden menurut No | Kerja (orang) (ase
umur terdiri 5 orang (12,5%) (tahun)
berumur kurang dari 30 tahun, 8/ 1 | 0-10 11 27,5
orang (20%) berumur antara 31-| 2 | 11-20 18 45
35 tahun, 8 orang (20%) berumur|_3_| >20 11 27,5
36-40 tahun, 9 orang (22,5%) Jumlah 40 100

berumur antara 41-45 tahun danSumber : Data Sekunder 2010
ada 10 orang (25%) yang ber-

umur 46 tahun atau lebih. 5. StatusKepegawaian

Berdasarkan data status ke-
Tabel 3 pangkatan kepegawaian, dari 40
Distribusi Responden Penelitian ~ fésponden  penelitian ini yang

Menurut Kelompok Umur Pengatur Muda sampai dengan
Pengatur ada 4 orang (10%),

Kelompok
Nol| Umur |Jumiah Persen- yang berpangkat Penata muda

(Tahun) | (Orang) tase sampai Penata ada 20 orang
1 <30 5 125 (50%), dan berpangkat Pembina
2| 31-35| 8 20 ada 16 orang (40%).
3| 36-40| 8 20 Berikut adalah tabel distribusi
4l a1-25| o9 225 yang menggambarkan sebaran
5 > 46 10 25 data responden penelitian berda-

sarkan kepangkatan.
Jumlah 40 100

Sumber : Data Sekunder 2010
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Tabel 5 Kesimpulannya menunjukkan

Distribusi Responden Penelitian bahwa variabel-variabel motivasi
Menurut Kepangkatan (Xp), lingkungan kerja (¥, kesejah-

Jumlah [Persen- teraan (%), dan gaya kepemimpinan

(orang) | tase (X4) berpengaruh positif terhadap ki-

No| Kepangkatan

1 | Pengatur Muda|— nerja guru. Koefisien pengaruh varia-
Pengatur 4 10 bel lingkungan kerja (¥ memberi

2 | Penata Muda — koefisien pengaruh yang paling be-
Penata 20 50 sar, maka disimpulkan hipotesis yang

3 | Pembina 16 40

menyatakan bahwa “Variabel gaya
kepemimpinan kepala sekolah berpe-
ngaruh dominan terhadap kinerja gu-
ru SMPN 1 Gondangrejo Karanganyar”
tidak terbukti kebenarannya karena
tidak terdukung hasil olah data.

Jumlah 40 100
Sumber : Data Sekunder 2010

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabili-
tas instrumen penelitian menunjuk-
kan bahwa semua item pertanyaarUjit
yang digunakan valid dan reliabel Hasil uji t variabel motivasi
untuk digunaka}n sebagai g!at PenguM(x ) sebesar 0,223 dengan vRlue
pulan data variabel penelitian. Hal ini gignifikansi 0,156. Nilai fiung positif
ditunjukkan oleh nilai uji validitas gengan probabilitassalue 0,156 >
dengan SPSS 12 bahwa nilai sig <9 05.menunjukkan tidak ada penga-
dari nilai probabilitas 0,05 dan uji ryh yang signifikasi motivasi terha-
reliabilitas  yang mempunyai nilai dap kinerja guru SMPN 1 Gondang-
cronbach alpha> nilai standar alpha rejo Karanganyar, berarti hipotesis
0,60. penelitian "Ada pengaruh yang signi-
- . . fikan motivasi terhadap kinerja guru
Uji Asumsi Klask . SMPN 1 Gondangrejo Karanganyar”,

Hasil uji asumsi klasik terhadap tjgak terbukti kebenarannya.
data skor jawaban instrumen, menun- Hasil uji t variabel lingkungan
jukkan bahwa instrumen penelitian kerja (%) sebesar 2,881 dengan nilai
lolos uji multikolinearitas, uji auto- p value signifikansi 0,007. Nilai t
korelasi, uji heteroskedastisitas daf\qitungpositif dengan probabilitasalue
uji normalitas. Maka disimpulkan 0,007 < 0,05 menunjukkan variabel
bahwa instrumen layak untuk digu- lingkungan kerja berpengaruh positif

nakan dalam model penelitian ini.  dan signifikan terhadap peningkatan
o _ kinerja guru, berarti hipotesis peneli-
Analisis Regres tian "Ada pengaruh yang signifikan

Analisis regresi linear berganda jingkungan kerja terhadap kinerja
penelitian menghasilkan persamaan: guru SMPN 1 Gondangrejo Karang-
Y =9,368 + 0,223 X+ 0,866 % + anyar”, terbukti kebenaranya karena

0,658 % + 0,737 X. terdukung oleh hasil olah data.
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Hasil uji t variabel kesejahtera- KESIMPULAN
an (X3) sebesar 0,568 dengan nilai P Hasil penelitian menunjukkan
value signifikansi 0,021. Nilaiung bahwa variabel motivasi, lingkungan
positif dengan pvalue 0,051 > 0,05 kerja, kesejahteraan, dan gaya kepe-
menunjukkan tidak ada pengaruhmimpinan berpengaruh positif terha-
yang signifikasi kesejahteraan terha-dap kinerja guru. Namun variabel
dap kinerja guru SMPN 1 Gondang- motivasi, kesejahteraan dan gaya ke-
rejo Karanganyar, berarti hipotesisPe€mimpinan memiliki pengaruh yang
penelitian "Ada pengaruh yang signi- tidak signifikan, artinya hanya ling-
fikan kesejahteraan terhadap kinerjakungan kerja yang memiliki penga-
guru SMPN 1 Gondangrejo Karang- ruh signifikan terhadap kinerja guru.
anyar”, tidak terbukti kebenarannya.

Hasil uji t variabel gaya kepe- PAFTAR PUSTAKA -
mimpinan sebesar 5,695 dengan nilalmam Ghozali,2005Aplikasi Analisis
P value signifikansi 0,000. Nilai t Multivariat Dengan Program
hiungPOSItif dengan probabilitagalue SPSS Badan Penerbit Universi-
0,000 < 0,05.menunjukkan variabel tas Diponegoro. Semarang.
gaya kepemimpinan berpengaruh IOO_John Soepnhqnto, 1996lanajemen
sitif dan signifikan terhadap pening- Personalia, P?kOk'POKOk’ Ka-
katan kinerja guru, berarti hipotesis ?(L(j)sgygﬁgrtasoa JawabBPFE.
penelitian "Ada pengaruh yang signi- .
fikan gaya kepemimpinan terhadap'vl"’ll"j“/u S.P.IS—IaS|tk)Juar|1D, ZOOJIE/IAIana-_
kinerja guru SMPN 1 Gondangrejo ngrjnrr?inAksua{?aeJrak;){Z anusia.
Karanganyar”, terbukti kebenaranya ' :
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